
 

 

BAB I 

ENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa di usia dini adalah banyak dinyatakan olleh para 

ilmuwan sebagai “gollden ege” atau masa keemasan. Disebut 

masa keemasan karena di usia dini ini sedang terjadi 

pertumbuhan sel-sel oltak secara pesat. Pertumbuhan oltak 

bagaikan bunga yang sedang mekar. Di era sedang mekar-

mekarnya, pertumbuhan oltak ini diperlukan rangsangan-

rangsangan pertumbuhan agar anak-anak menjadi cerdas. 

Cerdas secara intelektual, emolsiolnal, molral dan spiritual.
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Usia dini disebut sebagai masa kritis dan sensitif yang akan 

menentukan sikap, nilai dan polla perilaku seseolrang anak 

dikemudian hari. Dimasa kritis ini poltensi dan kecenderungan 

serta kepekaannya akan mengalami aktualisasi apabila 

mendapatkan ransangan yang tepat.
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Pengertian anak berdasar dimensi usia krolnollolgis 

sebagaimana dikembangkan Natiolnal Assolciantioln Folr The 

Educatioln Folr Yolung Children (NAEYC) bahwa anak usia dini 

adalahanak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun, yang 

tercakup dalam prolgram pendidikan di taman penitipan anak, 
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penitipan anak pada keluarga, pendidikan prasekollah baik 

swasta maupun negeri TK dan SD.
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Pembelajaran pendidikan anak usia dini perlu diarahkan 

pada pengembangan dan penyempurnaan poltensi kemampuan 

anak, seperti kemampuan spritual, solsial, emolsiolnal, 

berbahasa, berkolmunikasi, moltolrik, dan intelektual. Untuk 

kepentingan tersebut, pembelajaran harus dirancang 

sedemikian rupa agar anak merasa tidak terbebani dalam 

mencapai tugas perkembannganya. Suasana belajar dan 

bermain yang alami, hangat dan menyenangkan tidak untuk 

berinteraksi dengan teman dan lingkungannya. Di samping itu, 

karena anak merupakan individu yang unik dan sangat variatif, 

maka setiap aspek individu dan minat juga perlu diperhatikan 

dalam pembelajran.
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Perkembanagan kolgnitif anak merupakan hasil prolses 

penyerapan infolrmasi baru ke dalam infolrmasi yang ada dalam 

struktur kolgnitif anak (asimilasi) dan mengalami prolses 

penyatuan infolrmasi baru dengan infolrmasi yang telah ada 

dalam skema sehingga perpaduan antara infolrmasi tersebut 

memperluas skema (pengalaman) anak (akolmoldasi).
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Kemampuan kolgnitif akan mempengaruhi semua 

kegiatan pembelajaran anak karena anak mulai mengamati, 

membedakan, meniru, membuat mengelolmpolkan, 

memecahkan masalah, dan berpikir lolgis.
6
 Kemampuan 

kolgnitif. Menurut Piaget, anak nelajar memahami pengetahuan 

dengan beerinteraksi melalui olbjek yang ada disekitarnya. 

Bermain memberikan kesempatan kepada anak untuk 

berinteraksi dengan olbjek.
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Faktolr kolgnitif mempunyai peranan penting bagi 

keberhasilan anak dalam belajr, karena sebagin besar aktivitas 

belajar selalu berhubungan dengan mengingat dan berpikir. 

Kedua hal ini merupakan aktivitas kolgnitif perlu 

dikembangkan. Piaget, tolkolh psikollolgi kolgnitif yang 

memandang anak sebagai partisipan aktif di dalam prolses 

perkembangan. Piaget menyakini bahwa anak harus dipandang 

seperti seolrang ilmuwan yang sedang mencari jawaban dalam 

upaya melakukan eksperimen terhadap dunia untuk melihat 

apa yang terjadi.
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Dilakukan dengan menggunakan metolde-metolde 

pembelajaran. Metolde pembelajaran yang sesuai dengan anak 

haruslah memperhatikan usia anak, perkembangan psikollolgis 
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serta kebutuhan spesifik anak sebagai individu yang unik. 

Metolde pembelajaran yang digunakan guru harus sesuai 

dengan tujuan kegiatan dan lebih banyak menekankan pada 

aktivitas anak dibandingkan dengan aktivitas guru. Berbagai 

macam metolde pembelajaran terdapat dalam prolses 

pembelajaran di kelas. Tujuannya adalah agar prolses 

pembelajaran di kelas bisa berjalan lancar dan kolndusif. Jenis-

jenis metolde pembelajaran di Taman Kanak-Kanak (TK) 

antara lain adalah metolde bercerita, metolde bercakap-cakap, 

metolde tanya jawab, metolde karya wisata, metolde 

demolnstrasi, metolde rolle playing atau bermain peran, metolde 

eksperimen. 

Pelaksanaan pembelajaran pada anak usia dini haruslah 

disesuaikan dengan dunianya, yaitu memberikan kesempatan 

kepada anak untuk aktif dan kreatif. Rolle Playing kepada anak 

ditunjukan untuk mengembangkan secara lebih olptimal 

seluruh aspek pengembangan prilaku dan kemampuan dasar 

anak dengan menerapkan kolnsep bermain sambil belajar. Rolle 

playing dapat diberikan secara individual maupun secara 

kelolmpolk, harus jelas dan dapat dipahami olleh anak. 

Kejelasan penentuan batas tugas yang harus diselesaikan anak 

akan memperkecil kemungkinan anak membuang-buang 

waktu dan tenaga untuk suatu kegiatan yang bisa bermakna 

bagi anak. 

4 



 

Mengingat bahwa anak berada pada tahap pra-

olperasiolnal, yang belum bisa berpikir secara abstrak, untuk itu 

peran 3 media sangat penting dalam prolses penyampaian 

pesan agar anak mampu memahami materi yang diberikan 

olleh guru. Jika metolde dan media pembelajaran sesuai dengan 

yang diharapkan maka anak akan terbantu untuk 

mengembangkan kemampuan yang dimilikinya.
9
  

Pro lses pembelajaran dapat olptimal bila guru mampu 

menyediahkan sarana alat permaianan yang mampu stimulasi 

seluruh panca indra anak usia dini. Melalaui kegiatan bermain, 

semua panca indra anak distimulasi untuk memberikan 

ransangan pada kemampuan penalarannya. Pada saat anak usia 

dini bermain terjadi eksplolrasi, penemuan, penciptaan, 

perkembangan daya pikir, perkembangan bahasa, 

perkembangan moltolrik, kebiasaan berbagi, nermain bersama, 

berimajinasi, kreativitas sehingga guru dapat mengamati 

tingkat pencapaian perkembangan anak.
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Menelusuri pandangan Al-Qur‟an tentang teknollolgi, 

yang mengundang kita untuk melihat sekian banyak ayat Al-

Qur‟an yang menjelaskan tentang ilmu pengetahuan. Adapun 

ayat Al-Qur‟an yang secara tegas memerintahkan seluruh umat 
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muslim untuk beriman kepadanya adalah dalam surat Al-

Mujadallah ayat 11, yaitu: 

ا اِذاَ قِيْلَِ لكَمُِْ تفَسََّحُىْا فِى الْمَجٰلِسِِ فاَفْسَحُىْا يفَْسَحِِ  يْٰٓايَُّهَا الَّذِيهَِْ اٰمَىىُْْٓ

 اٰللُِّ لكَمُِْ  وَاِذاَ قِيْلَِ اوشُْزُوْا فاَوْشُزُوْا يزَْفعَِِ اٰللُِّ الَّذِيهَِْ اٰمَىىُْا مِىْكمُِْ  وَالَّذِيهَِْ

تعَْمَلىُْنَِ  اوُْتىُا الْعِلمَِْ درََجٰت ِ  وَاٰللُِّ بِمَا خَبِيْزِ 

Artinya: “Wahai olrang-olrang yang beriman! Apabila 

dikatakan kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-

majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 

kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat 

(derajat) olrang-olrang yang beriman di antaramu dan olrang-

olrang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti 

apa yang kamu kerjakan.” 

 

Dalam Penelitian yang dilakukan olleh Elza Nolvitasari, 

dkk yang berjudul “Pengaruh Metolde Pembelajaran Rolle 

Playing Terhadap Perilaku Agresif Anak Pada Kelolmpolk B 

Tk Albertus Solegijapranatasemarang Tahun Ajaran 

2017/2018”. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dalam metolde pre-experimental design (nolndesigns) dengan 

desain olne- grolup pretest-polsttest design. Penggunaan metolde 

pembelajaran rolle playing memiliki pengaruh yang signifikan 

dalam menurunkan perilaku agresif anak kelolmpolk B TK 

Albertus Solegijapranata Semarang, dengan pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran berdasarkan sepuluh indikatolr perilaku 
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agresif anak.
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 Penelitian yang dilakukan olleh Mukti Nur Aini 

yang berjudul “Pengaruh Metolde Rolle Playing Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Kelolmpolk B Tk 

Islam Bakti I Kalasan”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh metolde rolle playing dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara anak kelolmpolk B TK 

Islam Bakti I Kalasan.
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Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan olleh 

penulis di Tk Islam Ar-Raudhah Kabupaten Seluma, dengan 

dua guru wali kelas bernama Nolvita Rolza Agustina dan Fitri 

Afri Tasaum, bahwa kolndisi di tersebut sudah hampir 

memadai secara keseluruhan sarana dan prasarana sudah 

lengkap walaupun masih ada yang belum memenuhi peraturan. 

Seperti letak susunan meja dan kursi, dan kurangnya luas 

ruang kelas.
13

 

Berdasarkan hasil olbservasi awal yang dilakukan olleh 

penulis di Tk Islam Ar-Raudhah Kabupaten Seluma, di 

temukan permasalahan pada saat jam pelajaran pada hari 

senin. Di mana metolde untuk mengembangkan perkembangan 
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kolgnitif masih belum memadai karena metolde yang digunakan 

media polster di dinding jadi anak-anak sulit untuk 

mengembangkan kolgnitifnya. Pada dasarnya perkembangan 

kolgnitif merupakan prolses kemampuan berfikir anak dalam 

mengollah pemerollehan belajar dan dapat mengemukakan 

macam-macam alternatif pemecahan masalah baik itu melalui 

media maupun perantara serta alat edukatif lainnya. 

Kolndisi demikian, membutuhkan sollusi untuk 

mengatasinya, salah satunya adalah dengan menggunakan 

metolde ro llle playing sebagai perantara untuk mengembangkan 

perkembangan kolgnitif anak di mana dapat merangsang 

perkembangan anak tersebut.
14

 

Dengan hal ini tersebut maka peneliti memberikan 

apresiasi polsitif pada  “Pengaruh Metolde Belajar Rolle Playing 

Terhadap Perkembangan Kolgnitif Anak Di Tk Islam Ar-

Raudah Kabupaten Seluma”. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Metolde Belajar 

Rolle Playing Terhadap Perkembangan Kolgnitif Anak Di Tk 

Islam Ar-Raudhah Kabupaten Seluma”. 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini apakah 

ada Pengaruh Metolde Belajar Rolle Playing Terhadap 
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Perkembangan Kolgnitif Di Tk Islam Ar-Raudhah Kabupaten 

Seluma? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh 

Metolde Belajar Rolle Playing Terhadap Perkembangan kolgntif 

Anak Di Tk Islam Ar-Raudhah Kabupaten Seluma. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang dapat diambil 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teolritis 

a. Dapat dijadikan sebuah alternatif sebagai pembelajaran 

dalam meningkatkan perkembangan kolgnitif anak usia 

dini. 

b. Dapat dijadikan suatu polla dan strategi pembelajaran 

bagi guru dalam prolses Pengaruh Penerapan Metolde 

Belajar Rolle Playing Terhadap Perkembangan Kolgnitif 

Anak Di Tk Islam Ar-Raudhah Kabupaten Seluma. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Infolrmasi bagi guru dan olrang tua murid dalam 

meningkatkan perkembnagan ko lgnitif anak usia dini. 

 

 

 



 

b. Bagi Lembaga 

Sebagia bahan masukan bagi pengelolla pendidikan 

anak usia dini dalam merencanakan, melaksanakan, 

menempatkan, dan mengevaluasi. 

c. Bagi Peneliti 

Dapat dijadikan sebagai temuan awal untuk 

melaksanakan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh 

penerapan metolde belajar rolle playing terhadap 

perkembangan kolgnitif anak. 
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